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Abstrak
Penggunaan media Big Book dalam pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan literasi awal siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara sistematis efektivitas media Big Book dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa Sekolah Dasar. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA, berdasarkan artikel yang diterbitkan antara tahun 2021 hingga 2025. Data diperoleh dari pencarian melalui Google Scholar menggunakan bantuan Publish or Perish, dengan total 6 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa media Big Book efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf, mengeja, membaca kalimat, serta memahami isi bacaan. Selain itu, media ini juga mampu menumbuhkan minat baca, kepercayaan diri, dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Karakteristik visual Big Book yang menarik dan interaktif menjadikannya sesuai dengan tahap perkembangan siswa kelas rendah. Oleh karena itu, media ini direkomendasikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran membaca yang menyenangkan dan mudah diterapkan di sekolah dasar.

Kata kunci: Media Big book, Kemampuan, Membaca Permulaan, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN 
Sekolah dasar merupakan jenjang awal dalam pendidikan untuk mendapatkan pengetahuan serta keterampilan dasar kepada seorang siswa sebelum melanjutkan ke tingkat selanjutnya atas ke tingkat menengah (Irsalulloh & Maunah, 2023). Melalui hal ini, diharapkan siswa memiliki keterampilan serta kesiapan untuk beradaptasi dan berinteraksi dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk itu, pembelajaran di jenjang sekolah dasar mencakup berbagai mata pelajaran, salah satunya adalah Bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia adalah bahasa yang berfungsi sebagai bahasa nasional sekaligus bahasa resmi negara. Dalam Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah pada hakikatnya adalah mengajarkan anak agar dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia (Suparlan, 2024). Dalam pendidikan pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di sekolah dasar tidak akan terlepas dari 4 keterampilan berbahasa, keterampilan tersebut antara lain menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Dewi et al., 2019). Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran bahasa. Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa Sekolah Dasar adalah kemampuan membaca.
Menurut Harianto (2020), membaca adalah kemampuan pengucapan dan pemahaman dari sebuah kata yang bersumber dari suatu bahan bacaan tertulis. Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk memahami pesan yang ingin disampaikan melalui tulisan atau bahasa tertulis. Proses ini berkaitan dengan kemampuan menyimak, berbicara, dan menulis yang dimiliki oleh pembaca. Meskipun interaksi antara penulis dan pembaca tidak terjadi secara langsung, komunikasi tetap berlangsung secara efektif. Membaca memegang peran penting dalam menentukan keberhasilan peserta didik dalam belajar. Dengan membaca, siswa akan mampu memperoleh informasi atau pengetahuan untuk menambah wawasan-wawasan yang lebih luas, mempertinggi daya pikirannya, serta memperluas pengetahuannya (Meo et al., 2021).
Kemampuan membaca di Sekolah Dasar terdiri dari dua fase. Fase yang pertama, yaitu fase awal (kelas rendah), disebut dengan membaca permulaan (Azzahra et al., 2024). Pada tahap ini, siswa mulai mengenal huruf, suku kata, dan kata sederhana yang menjadi dasar dalam memahami bacaan. Fase kedua, yaitu fase lanjutan (kelas tinggi), disebut dengan membaca tahap selanjutnya. Pada tahap ini, siswa diharapkan mampu memahami isi bacaan secara lebih mendalam, seperti menemukan ide pokok, menarik kesimpulan, serta menafsirkan makna tersirat dalam teks. Kedua fase ini penting untuk dikembangkan secara bertahap agar siswa memiliki keterampilan literasi yang baik sebagai bekal pembelajaran di jenjang berikutnya.
Membaca permulaan merupakan tahapan belajar membaca pada siswa sekolah dasar kelas awal yaitu kelas I dan 2. Keterampilan membaca permulaan sangat penting untuk peserta didik karena akan mempengaruhi kesiapannya dalam menghadapi pembelajaran selanjutnya (Fahrurrozi, 2016). Kemampuan membaca permulaan merupakan dasar penting bagi siswa sebelum mereka melanjutkan ke tahap membaca yang lebih lanjut. Namun dalam praktiknya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca permulaan karena kurangnya minat, keterbatasan media yang kurang menarik, dan metode pembelajaran yang monoton dan belum sesuai dengan karakteristik siswa kelas awal. Oleh karena itu diperlukan media pembelajaran yang bersifat interaktif dan inovatif untuk mendorong minat serta keterlibatan siswa untuk mendukung proses kegiatan belajar membaca. Salah satu media yang dinilai tepat untuk digunakan adalah Big Book. 
Menurut Ghazali dkk. (2013), Big Book merupakan jenis buku cerita yang memiliki karakteristik khusus, yakni ukuran teks dan gambar yang diperbesar, sehingga memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan membaca bersama secara interaktif. Big Book merupakan bentuk buku cerita yang dibuat secara khusus untuk menunjang kegiatan belajar anak di tingkat kelas rendah, terutama bagi siswa yang sedang memasuki tahap awal Pendidikan.
Big book mempunyai karakteristik yaitu teks ataupun gambarnya berukuran besar, sehingga memungkinkan terjadinya pembelajaran yang interaktif dan dua arah antara guru dan siswa terutama dalam kegiatan membaca bersama. Big book memiliki ciri khas yaitu dengan mengedepankan pada gambar, warna, dan isinya. Warna-warna yang mencolok, huruf yang besar, serta gambar yang mudah dipahami menjadikan buku ini berbeda dari media pembelajaran lainnya. Penggunaan Big Book dapat digunakan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran melalui cerita yang relevan dengan topik materi yang sedang diajarkan. Selain sebagai alat bantu dalam memahami isi bacaan, Big Book juga dapat menjadi sarana untuk mengenalkan keterampilan menulis dan membaca kepada siswa pemula.  Oleh karena itu, pemanfaatan Big Book dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya menambah variasi metode pengajaran, tetapi juga berperan dalam meningkatkan partisipasi dan minat siswa dalam aktivitas membaca.
Sejumlah penelitian telah mengungkapkan bahwa penggunaan Big Book ini mampu memberikan dampak positif terhadap proses belajar membaca pada siswa sekolah dasar, khususnya dalam membantu mereka untuk mengenali huruf, mengeja huruf, memperluas kosakata, serta meningkatkan pemahaman terhadap isi bacaan. Selain itu, media ini juga dinilai efektif dalam menumbuhkan minat baca siswa, karena pendekatan yang digunakan bersifat menyenangkan dan interaktif sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan. Meski demikian, masih diperlukan kajian yang lebih mendalam dan menyeluruh mengenai sejauh mana Big Book berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan, khususnya pada jenjang sekolah dasar.
Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian Systematic Literature Review, guna mengidentifikasi dan menganalisis studi-studi terdahulu mengenai penerapan Big Book dalam proses pembelajaran membaca permulaan. Melalui kajian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang efektivitas media, sekaligus menjadi acuan bagi guru maupun praktisi pendidikan dalam menentukan media pembelajaran membaca yang tepat. Selain itu, hasil kajian ini juga berpotensi memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran literasi awal yang lebih tepat sasaran di tingkat sekolah dasar.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan kajian literatur sistematis (Systematic Literatur Review). Menurut Sari dkk. (2023) Systematic Literature Review (SLR) merupakan suatu pendekatan penelitian yang dilakukan secara terstruktur dan sistematis untuk mengumpulkan, menelaah secara kritis, menggabungkan, serta menyajikan hasil-hasil dari berbagai studi yang relevan dengan suatu pertanyaan penelitian atau topik tertentu. 
Sumber data yang digunakan dalam kajian ini berasal dari Google Scholar. Google  Scholar merupakan   mesin pencari yang memudahkan para akademisi dalam menemukan berbagai karya ilmiah, termasuk artikel jurnal yang telah dipublikasikan di berbagai tempat (Allo & Ode, 2020). Dalam pengumpulan studi literatur ini peneliti menggunakan bantuan publish or perish (POP) untuk mencari jurnal dari google scholar. Peneliti melakukan pembatasan berdasarkan artikel kriteria inklusi dan eksklusi untuk di review. Menurut Rizal dkk. (2024), kriteria inklusi adalah syarat yang harus dipenuhi suatu artikel agar dapat dijadikan sampel dan kriteria eksklusi adalah kondisi yang menyebabkan artikel tidak dapat dijadikan sampel untuk di review misalnya tidak relevan dengan topik, tidak memenuhi kualitas yang ditetapkan, atau tidak memungkinkan untuk dianalisis lebih lanjut. Kriteria inklusi dan eksklusi yang ditetapkan  adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
	Kriteria
	Inklusi
	Eksklusi

	Rentang waktu
	Antara 2021-2025
	<2021

	Tipe dokumen
	Artikel Jurnal (Penelitian)
	Artikel Tinjauan, Buku, Konferensi, Laporan, Prosiding

	Bahasa
	Indonesia
	Asing

	Aspek
	Media Big Book, Kemampuan membaca permulaan & Sekolah dasar/SD
	Tidak memuat Media Big Book, Kemampuan membaca permulaan & Sekolah dasar/SD


Penelitian ini menggunakan pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses). Menurut Simamora dkk. (2024), PRISMA merupakan suatu panduan minimum  yang didasarkan pada bukti empiris dan ditujukan untuk membantu penulis dalam melaporkan hasil tinjauan sistematis serta meta-analisis terkait efektivitas suatu tindakan. Adapun langkah-langkah PRISMA yang dilakukan dapat di lihat pada Gambar 1. 
Setelah proses identifikasi, penyaringan, dan seleksi artikel dilakukan, tahap selanjutnya adalah analisis data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis), yaitu dengan membaca secara cermat dan mendalam setiap artikel yang telah memenuhi kriteria inklusi. Setiap artikel dianalisis berdasarkan beberapa aspek penting, seperti tujuan penelitian, metode yang digunakan, hasil utama, dan kesimpulan yang berkaitan dengan penggunaan media Big Book dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan di Sekolah Dasar. Hasil analisis kemudian dibandingkan dan disintesis untuk menemukan pola-pola temuan, kesamaan, perbedaan, serta kontribusi tiap studi terhadap topik yang diteliti. Proses ini dilakukan secara sistematis guna menghasilkan kesimpulan yang obyektif dan komprehensif sebagai dasar pengambilan implikasi dalam praktik pembelajaran.
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Gambar 1. Langkah-Langkah PRISMA

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis terhadap enam artikel yang terpilih melalui proses kajian literatur sistematis, ditemukan bahwa penggunaan media Big Book memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan pada siswa Sekolah Dasar. Setiap artikel yang dianalisis mengungkap berbagai pendekatan dalam pemanfaatan media Big Book, baik dari segi desain pembelajaran, strategi guru, maupun respon siswa terhadap media tersebut. Hasil analisis ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas media Big Book dalam membangun fondasi literasi awal siswa, khususnya dalam hal pengenalan huruf, kata, dan pemahaman bacaan sederhana. Temuan ini dirangkum dan disajikan secara sistematis pada Tabel 2., untuk memperkuat pemahaman serta menjadi dasar dalam pembahasan lebih lanjut.
Tabel 2. Hasil Penelitian
	No
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Rahmah & Amalia (2022) 
	Efektivitas Penggunaan Media Big Book Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Sekolah Dasar

	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Big Book terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SDN Cakung Timur 03 Pagi. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata gain score kelas eksperimen sebesar 5,938, lebih tinggi dibanding kelas kontrol yang hanya 4,156.
Uji-t menunjukkan nilai thitung 2,529 > ttabel 1,999, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan Big Book dan yang menggunakan media flashcard. Selain peningkatan nilai, siswa di kelas eksperimen juga terlihat lebih aktif dan antusias karena tertarik dengan gambar dan teks besar yang ada di Big Book.
Secara keseluruhan, Big Book tidak hanya membantu siswa dalam membaca, tetapi juga menumbuhkan minat dan kepercayaan diri mereka dalam belajar. Media ini cocok digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran membaca permulaan di kelas rendah.

	2. 
	Ningsih et al., (2024)
	Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan Menggunakan Media Big Book Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas II Sd Inpres Tenau Kota Kupang
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Big Book dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD Inpres Tenau Kota Kupang. Pada pra-siklus, nilai rata-rata hanya 63,1 dengan ketuntasan 31%. Setelah penerapan Big Book, terjadi peningkatan pada siklus I menjadi 68,8 (68% ketuntasan) dan siklus II mencapai 75 dengan ketuntasan 86,3%.
Peningkatan ini didukung oleh tampilan Big Book yang menarik, teks besar, dan isi cerita sederhana. Kegiatan membaca yang dilakukan secara bersama-sama dan berulang membuat siswa lebih percaya diri dan tertarik membaca. Dengan demikian, media Big Book efektif dalam membantu siswa memahami dan meningkatkan kemampuan membaca permulaan.

	3.
	Ritonga & Rambe (2022)
	Penggunaan Media Big Book Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Sekolah
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Big Book terbukti mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD Yayasan Pendidikan Swakarya. Hal ini terlihat dari perbandingan hasil tes membaca sebelum dan sesudah penggunaan media. Pada tes awal, dari 21 siswa, hanya 2 siswa yang memperoleh kategori “Baik Sekali”, sementara 7 siswa masuk kategori “Gagal”. Namun setelah pembelajaran menggunakan media Big Book, sebanyak 10 siswa berhasil mencapai kategori “Baik Sekali”, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori “Gagal”.
Selain peningkatan skor, hasil observasi juga menunjukkan bahwa media Big Book membantu siswa lebih fokus, antusias, serta mampu membaca dengan lebih lancar melalui bantuan visual yang menarik. Guru juga dapat membimbing siswa secara lebih efektif karena isi cerita yang kontekstual dan ukuran huruf yang besar. Dengan demikian, media Big Book dinilai cocok dan efisien sebagai alat bantu pembelajaran membaca permulaan di kelas rendah sekolah dasar.

	4.
	Wahidah & Wahdian  (2025) 



	Pengaruh Media Big Book Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SDN Ambunten Tengah II

	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Big Book memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN Ambunten Tengah II. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata dari pretest sebesar 69,84 menjadi 81,53 pada posttest, dengan persentase peningkatan sebesar 17%. Uji Paired Sample T-Test menghasilkan nilai signifikansi 0,001 ≤ 0,05, yang menunjukkan bahwa penggunaan media Big Book berpengaruh nyata terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan.
Media Big Book tidak hanya meningkatkan skor membaca, tetapi juga membuat siswa lebih fokus, aktif, dan antusias dalam pembelajaran. Ukurannya yang besar dan gambar yang menarik membantu siswa memahami bacaan dengan lebih mudah. Dengan demikian, Big Book menjadi media yang efektif untuk mendukung proses belajar membaca pada siswa kelas awal.

	5.
	Trisani et al., (2023)
	Pengaruh Penggunaan Media Big Book Terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar

	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media Big Book memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I di SDN 48 Cakranegara. Sebelum perlakuan, rata-rata nilai pretest siswa adalah 69,66, dengan skor tertinggi 84 dan terendah 56. Setelah menggunakan media Big Book, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 85,62, dengan skor tertinggi 92 dan terendah 81, menunjukkan peningkatan sebesar 18%. Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.
Dengan demikian, media Big Book terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Media ini mampu membangkitkan antusiasme, keaktifan, serta rasa percaya diri siswa dalam membaca, sekaligus memperkaya kosakata dan pemahaman isi bacaan.

	6.
	Alawiyah et al., (2024)


	Pengaruh Media Big Book Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SDN Mekarsari
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Big Book memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I di SDN 1 Mekarsari. Pada tahap pretest, nilai rata-rata kelas eksperimen dan kontrol relatif sama, yakni 61,00 dan 62,40, yang menandakan bahwa kemampuan awal kedua kelompok seimbang. Setelah penerapan media Big Book pada kelas eksperimen, nilai posttest meningkat tajam menjadi 81,80, sementara kelas kontrol hanya mencapai 67,20.
Hasil ini menunjukkan bahwa media Big Book efektif dalam membantu siswa mengenali huruf, mengeja, membaca kalimat, hingga memahami isi bacaan. Selain itu, media ini mampu menumbuhkan minat dan antusiasme siswa melalui visual yang menarik dan ukuran tulisan yang besar, serta mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran. Efektivitas
penggunaan media ini juga tercermin dari nilai N-Gain sebesar 55,36%, yang menunjukkan peningkatan kemampuan. membaca permulaan secara signifikan dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.


Berdasarkan Tabel 2, media Big Book efektif dapat meningkatan kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar secara signifikan. Media ini berperan terhadap aspek kognitif seperti kemampuan mengenal huruf, mengeja kata, membaca kalimat, hingga memahami isi bacaan. Peningkatan hasil belajar ini tercermin dari perbandingan skor pretes dan posttes, serta uji statistik yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Seperti halnya, penelitian oleh (Rahmah & Amalia, 2022), menunjukkan gain score yang jauh lebih tinggi pada kelompok yang menggunakan Big Book dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan media konvensional. Hasil ini menunjukkan bahwa media Big Book merupakan alat bantu pembelajaran yang efektif secara empiris.
Media Big Book tidak hanya berdampak pada peningkatan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga memberikan pengaruh yang kuat terhadap aspek afektif mereka. Penggunaan gambar yang menarik, ukuran huruf yang besar, serta cerita yang relevan dengan dunia anak-anak membuat siswa merasa lebih tertarik dan nyaman saat belajar. Dengan tampilan visual yang menyenangkan dan materi yang dekat dengan kehidupan mereka, siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam kegiatan membaca. Mereka juga menunjukkan sikap yang lebih percaya diri saat membaca di depan teman-temannya serta lebih terlibat dalam diskusi kelas.
Hal ini sejalan dengan penelitian Prawiyogi (2020) Penggunaan media Big Book dapat meningkatkan minat membaca siswa, karena membuat mereka lebih aktif dan antusias dalam kegiatan membaca. Hal ini menunjukkan bahwa Big Book bukan sekadar media bantu visual, melainkan juga sarana yang efektif dalam menumbuhkan sikap positif terhadap aktivitas membaca sejak dini. Penggunaan Big Book sangat cocok diterapkan pada siswa kelas awal sekolah dasar yang berada pada tahap perkembangan konkret operasional, di mana mereka lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman nyata dan visualisasi langsung. Materi yang disampaikan dalam bentuk cerita sederhana dengan dukungan gambar-gambar menarik menjadikan proses belajar lebih mudah dipahami dan menyenangkan.
Karakteristik utama Big Book, seperti ukuran teks dan gambar yang besar, warna-warna mencolok, serta ilustrasi yang mendukung isi cerita, memberikan daya tarik tersendiri bagi siswa kelas rendah. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini yang mengutamakan media konkret, visual, dan menyenangkan.  Media visual yang berwarna dapat dijadikan sarana penyampaian materi pembelajaran, karena mampu menarik perhatian siswa dan menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan (Nurfadhillah et al., 2021). Guru dapat mengintegrasikan cerita dalam Big Book dengan materi pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran, sehingga dapat menciptakan proses belajar yang lebih kondusif, bermakna, dan menyenangkan bagi siswa.
Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berdiferensiasi dan berpusat pada siswa. Big Book sejalan dengan prinsip ini karena memberi ruang bagi guru untuk menyesuaikan isi cerita, gaya bahasa, dan pendekatan pengajaran sesuai kebutuhan siswa. Pembelajaran dalam kurikulum merdeka seharusnya melatih kemandirian berpikir dan adaptasi terhadap keberagaman gaya belajar. Dalam konteks ini, Big Book dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran yang kontekstual, menarik, dan inklusif. Big Book memungkinkan terjadinya pembelajaran dua arah antara guru dan siswa, di mana proses membaca dilakukan secara kolaboratif. Siswa menjadi lebih aktif dan fokus ketika pembelajaran menggunakan Big Book, dibandingkan dengan metode ceramah atau membaca buku biasa. 
Big Book memiliki beberapa keunggulan, antara lain mudah dibuat, murah, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Di samping itu, media ini juga memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam bentuk digital. Penggunaan platform seperti Canva, Book Creator, atau Adobe Express dapat mempermudah guru dalam membuat Big Book versi digital, yang lebih interaktif dan dapat diakses di berbagai perangkat. Digitalisasi Big Book juga memungkinkan penggunaan suara, animasi, dan narasi visual yang dapat memperkuat pengalaman belajar siswa, terutama dalam konteks pembelajaran jarak jauh atau blended learning.
Meskipun berbagai penelitian menunjukkan hasil positif, namun penting untuk mencermati keterbatasan dari media Big Book. Beberapa studi yang dianalisis tidak menyebutkan dampak jangka panjang dari penggunaan Big Book terhadap kemampuan membaca lanjutan. Selain itu, efektivitas Big Book sangat tergantung pada kreativitas guru dalam mengemas cerita dan menyampaikan pesan secara menarik. Guru harus mempunyai kemampuan untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan sehingga peserta didik mampu mengembangkan kemampuan membacanya. Di daerah dengan keterbatasan akses pencetakan atau keterampilan digital, implementasi Big Book digital juga mungkin menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, dibutuhkan pelatihan guru dan strategi kolaboratif agar media ini dapat digunakan secara optimal dan berkelanjutan.
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media Big Book terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar, baik dari aspek kognitif maupun afektif. Secara kognitif, Big Book membantu siswa dalam mengenal huruf, mengeja kata, membaca kalimat, hingga memahami isi bacaan dengan lebih baik. Hal ini tercermin dari peningkatan signifikan pada hasil pretest dan posttest serta perbandingan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Dari sisi afektif, penggunaan Big Book juga mampu meningkatkan minat baca, kepercayaan diri, dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Karakteristik visual Big Book seperti ukuran teks dan gambar yang besar, warna mencolok, serta ilustrasi yang menarik sangat sesuai dengan kebutuhan siswa kelas awal yang masih berada dalam tahap perkembangan konkret operasional. Namun, efektivitas media ini sangat bergantung pada kreativitas dan kesiapan guru dalam mengelola pembelajaran. Selain itu, keterbatasan akses teknologi atau pencetakan di beberapa daerah dapat menjadi tantangan dalam implementasi Big Book, terutama versi digital.
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